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Antioxidant Activity Test of Nanoemulsion Preparations Flaxseed Oil
(Linum usitatissimum) with DPPH Method

Tri Lestari
08061381722090

ABSTRACT

Flaxseed oil (Linum usitatissimum) has been shown to enhance the function of the antioxidant system
due to its antioxidant compounds such as phenols and vitamin E. The development of flaxseed oil into
stable dosage forms such as nanoemulsions is very potential from the point of view of the efficacies
contained. This research was conducted to determine the concentration of flaxseed oil in
nanoemulsion dosage which had the best antioxidant activity and then analyzed with SPSS®23
Shapiro-Wilk. Flaxseed oil was formulated into a nanoemulsion dosage form using various
concentrations of 5%, 8%, 10%, and 15% flaxseed oil by adding Tween 80 with a concentration of
40% as a surfactant and Sorbitol with a concentration of 20% as a cosurfactant. The physical
evaluation of nanoemulsion preparations included organoleptic, homogeneity, pH, percent
transmittance, specific gravity, viscosity, type of nanoemulsion and physical stability cycling test.
Then the antioxidant activity test was carried out to determine ICs, using the DPPH method.
According to the analysis results of Shapiro-Wilk's SPSS®23 program, it can be stated that the oil
concentration of 5% and 8% has a significant effect on determining the best formula produced. Based
on the research results obtained, the best formula is formula 1 and 2 with an ICs, of 2,367 pg/ml. and
2,305 pg/mL due to the highest antioxidant activity in the very strong category and when compared to
Vitamin C as a positive control which has an IC, value of 2,321 pg/mL not significantly different.

Keywords : Antioxidant, DPPH, Flavonoid, Flaxseed Oil (Linum usitatissi ), N ulsion,
Sorbitol, Tween 80
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Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Nanoemulsi Minyak Biji Rami

(Linum usitatissimum) dengan Metode DPPH

Tri Lestari
08061381722090

ABSTRAK

Minyak biji rami (Linum usitatissimum) telah terbukti meningkatkan fungsi sistem antioksidan karena
senyawa antioksidan nya seperti fenol dan vitamin E. Pengembangan minyak biji rami menjadi bentuk
sediaan stabil seperti nanoemulsi menjadi sangat potensial jika terkait dengan banyaknya khasiat yang
dimiliki. Tujuan penelitian ini untuk menentukan konsentrasi minyak biji rami dalam sediaan
nanoemulsi yang memiliki aktivitas antioksidan terbaik kemudian dianalisis dengan SPSS*23
Shapiro-Wilk. Minyak biji rami diformulasikan menjadi bentuk sediaan nanoemulsi dengan
menggunakan variasi konsentrasi minyak biji rami 5%, 8%, 10%, dan 15% dengan menambahkan
Tween 80 dengan konsentrasi 40% sebagai surfaktan dan Sorbitol dengan konsentrasi 20% sebagai
kosurfaktan. Evaluasi fisik sediaan nanoemulsi meliputi organoleptis, homogenitas, pH, persen
transmitan, bobot jenis, viskositas, tipe nanoemulsi dan stabilitas fisik cycling test. Kemudian uji
aktivitas antioksidan penentuan ICs, dengan metode DPPH. Menurut hasil analisis program SPSS*®23
Shapiro-Wilk yang didapatkan maka dapat dinyatakan bahwa konsentrasi minyak 5% dan 8%
berpengaruh signifikan terhadap penentuan formula terbaik yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
penelitian yang didapatkan, formula terbaik merupakan formula 1 dan 2 dengan ICs, sebesar 2,367
pg/mL dan 2,305 pg/mlL dikarenakan aktivitas antioksidan paling tinggi dengan kategori sangat kuat
serta dibandingkan Vitamin C sebagai kontrol positif yang mempunyai nilai ICs, sebesar 2,321 pg/mL
tidak berbeda signifikan

Kata kunci : Antioksidan, DPPH, Flavonoid, Minyak Biji Rami (Linum
usitatissimum), Nanoemulsi, Sorbitol, Tween 80
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang relatif tidak stabil,
memiliki elektron yang tidak berpasangan sehingga bersifat reaktif (Erawati,
2012). Radikal bebas yang berlebih dapat memicu beberapa penyakit serta
mempercepat proses penuaan menetralisir radikal bebas agar tidak berkembang
menjadi berbahaya. Namun tubuh manusia tidak mempunyai cadangan
antioksidan dalam jumlah banyak, sehingga jika terjadi paparan radikal bebas
berlebih maka tubuh membutuhkan antioksidan eksogen (Shivaprasad et al.,
2005; Rohdiana, 2001).

Antioksidan merupakan suatu inhibitor proses oksidasi, dalam konsentrasi
yang relatif kecil mampu menghasilkan peran fisiologis yang beragam di dalam
tubuh. Bahan yang terkandung dalam antioksidan akan berperan sebagai radical
scavengers yang mengubah radikal bebas menjadi less reactive species.
Antioksidan alami terdapat pada semua bagian tanaman, meliputi
carotenoid,vitamin, phenol, flavonoid dan endogenous metabolites (Mandal et al.,
2009).

Minyak biji rami telah terbukti meningkatkan fungsi sistem antioksidan
karena senyawa antioksidan nya seperti fenol dan vitamin E. Vitamin E sebagai
antioksidan karena berfungsi sebagai donor ion hidrogen yang mampu merubah
radikal peroksil (hasil peroksida lipid) menjadi radikal tocopherol yang kurang

reaktif, sehingga tidak mampu merusak rantau asam lemak (Winarsi, 2007).



Minyak biji rami merupakan sumber yang kaya asam alfa-linolenat dan
beberapa fitokimia yang efektif seperti lignan (secoisolariciresinol diglucoside-
SDG), asam fenolik, dan flavonoid (Ghosh, 2019). Minyak biji rami memiliki
banyak sifat termasuk antioksidan, antiaterosklerotik, dan anti-inflamasi. Minyak
biji rami terdapat mengandung asam Linolenat 44%, asam Linoleat 18% asam
oleat 25,2%, asam stearat 5,4%, asam palmitat 6,8% dan asam arachidat 0,2%.
Sifat antioksidan senyawa yang terkandung minyak biji rami serta asam lemak
tidak jenuh yang tinggi dari minyak biji rami menyebabkan minyak tersebut lebih
tahan dan tidak mudah teroksidasi sehingga bisa dimanfaatkan industri kosmetika,
farmasetika dan tujuan kesehatan lainnya (Maheswari dan Rao, 2005).

Pengembangan minyak biji rami menjadi bentuk sediaan stabil seperti
nanoemulsi menjadi sangat potensial jika terkait dengan banyaknya khasiat yang
dimiliki. Nanoemulsi memiliki bentuk sediaan yang stabil, jernih, tidak merusak
sel normal manusia dan hewan, memiliki ukuran partikel yang sangat kecil, dapat
meningkatkan absorpsi, bioavailabilitas obat dan kelarutan zat aktif yang bersifat
hidrofob, serta memiliki efisiensi dan penetrasi yang cepat pada sebagian obat
(Devarajan dan Ravichandran, 2011; Asmarani dan Wahyuningsih, 2015). Oleh
karena itu, pada penelitian ini minyak biji rami diformulasi sebagai nanoemulsi.

Nanoemulsi dapat diformulasikan dengan konsentrasi surfaktan dan
minyak yang rendah sehingga memberikan rasa nyaman pada kulit tanpa
meninggalkan rasa lengket dibandingkan mikroemulsi yang membutuhkan
surfaktan dengan konsentrasi lebih besar yang dapat menyebabkan toksisitas

(Kale dan Deore, 2017; Yuliani dkk., 2016).



Surfaktan merupakan salah satu komponen penting dalam formulasi
nanoemulsi yang berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan antara dua
cairan yang tidak bercampur. Pada penelitian ini, surfaktan yang digunakan adalah
Tween 80. Tween 80 merupakan surfaktan non ionik yang bersifat non toksik dan
non iritatif yang banyak digunakan dalam kosmetik dan sediaan farmasi (Rowe
dkk., 2009). Tween 80 dapat melarutkan sejumlah besar minyak dan memiliki
ekor non polar yang tidak jenuh sehingga membentuk droplet yang kecil (Saberi
dkk., 2013 dan Salim dkk. 2011).

Penggunaan Tween 80 secara tunggal belum dapat menurunkan tegangan
permukaan dalam nanoemulsi sehingga sering dikombinasikan dengan
kosurfaktan (Asmarani dan Wahyuningsih, 2015). Selain itu, kombinasi surfaktan
menghasilkan ukuran partikel lebih kecil dan lebih stabil dibandingkan dengan
surfaktan tunggal (Cho dkk., 2008). Dalam penelitian ini sorbitol digunakan
sebagai kosurfaktan. Sorbitol telah banyak digunakan untuk eksipien dalam
formulasi farmasetika, kosmetik dan produk makanan. Sorbitol memiliki rasa
yang enak dan manis. Sorbitol memiliki kelarutan 0,5 bagian dalam air (Rowe et
al., 2009).

Prinsip dari metode uji ini adalah pengukuran aktivitas antioksidan secara
kuantitatif yaitu dengan melakukan pengukuran penangkapan radikal DPPH oleh
suatu senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan dengan menggunakan
spektrofotometri UV-VIS sehingga dengan demikian akan diketahui nilai aktivitas
peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai ICso (Inhibitory

Concentration). Aktivitas antioksidan dinyatakan dalam ICso atau konsentrasi



yang mampu menginhibisi DPPH sebesar 50%. Semakin kecil 1Cso suatu sampel,
maka semakin kuat aktivitas antioksidan sampel tersebut (Molyneux, 2004).
Metode DPPH ini digunakan karena analisisnya yang cukup sederhana,
waktu analisanya lebih cepat, mudah, biayanya yang lebih murah, dapat dilakukan
dengan sampel berjumlah kecil, serta senyawa radikal DPPH yang digunakan
bersifat relatif stabil dibandingkan metode lainnya yang memerlukan reagen kimia
yang lebih banyak. Pengujian aktivitas antioksidan ini dilakukan terhadap vitamin
C bahan pembanding dikarenakan vitamin C merupakan senyawa antioksidan
alami yang sering digunakan sebagai senyawa antioksidan, senyawa antioksidan
alami relatif aman dan tidak menimbulkan toksisitas (Lung dan Destiani, 2017).
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
“Uji  Aktivitas Antioksidan Sediaan Nanoemulsi Minyak Biji Rami (Linum
usitatissimum) dengan Metode DPPH”. Dalam penelitian ini alasan menggunakan
metode DPPH karena mempunyai tingkat sensitivitas yang tinggi, mudah
digunakan, serta dapat menganalisis sampel dalam jumlah yang besar dan hanya

memakan waktu yang singkat (Handayani, dkk., 2018).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka didapatkan
beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak biji rami terhadap hasil
evaluasi sifat fisik sediaan nanoemulsi ?
2. Bagaimana aktivitas antioksidan dari sediaan nanoemulsi minyak biji rami

bila dibandingkan dengan vitamin C sebagai kontrol positif ?



1.3

1.4

Berapakah konsentrasi minyak biji rami dalam sediaan nanoemulsi yang

memiliki aktivitas antioksidan terbaik ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, antara lain :
Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak biji rami terhadap hasil
evaluasi sifat fisik sediaan nanoemulsi.

Menentukan aktivitas antioksidan dari sediaan nanoemulsi minyak biji
rami bila dibandingkan dengan vitamin C sebagai kontrol positif.
Menentukan konsentrasi minyak biji rami dalam sediaan nanoemulsi yang

memiliki aktivitas antioksidan terbaik.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca
sebagai sumber informasi, rujukan serta database teknologi farmasi bahan
alam khususnya tanaman biji rami dan dapat menambah data penelitian

penggunaan tanaman obat yang berpotensi sebagai antioksidan.
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